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ABSTRAK 

Vicky Zul Ikhlas, 1501430969, Pertentangan Kehendak Kuasa Beragama pada 

Film Oh My God dalam Perspektif Genealogy dan The Will to Power 

Friedrich Wilhelm Nietzsche, Skripsi. Banjarmasin. Pembimbing: (I) Dr. 

M. Zainal Abidin, M.Ag dan (II) Dr. M. Rusydi, M.Ag. Prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2022.  

Kata Kunci: Genealogy, The will to power, Friedrich Nietzsche  

Penelitian ini berangkat dari film Bollywood OMG yang menceritakan 

tentang seorang pria ateis yang mempunyai daya kritis terhadap fenomena 

beragama yang eksis di sekitarnya. Film ini merupakan sebuah film perlawanan 

terhadap institusi agama-agama. Penelitian yang peneliti angkat ini menyorot soal 

pertentangan kehendak kuasa beragama yang tampak dalam film OMG. 

Pertentangan yang terjadi adalah soal kehendak kuasa homo teistik dan homo 

ateistik yang memiliki kehendak yang berbeda ketika dihadapkan oleh agama. 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan film OMG tersebut tidak dikaji secara 

mendalam dan tidak banyak yang meneliti film tersebut. Film OMG ini penting 

untuk diteliti karena begitu kompleks persoalan di dalamnya dari persoalan 

pergulatan keimaman, komodifikasi agama, praktik-praktik agama yang 

ditampilkan secara artificial, dan pertentangan kehendak kuasa beragama yang 

saat ini peneliti kaji.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pendekatan semiotika serta menggunakan perspektif genealogy dan the will to 

power dari filsuf Jerman Friedrich Nieztsche. Objek material dalam penelitian ini 

adalah pertentangan kehendak kuasa beragama yang eksis dalam film tersebut dan 

perspektif genealogy dan the will to power sebagai objek formal. Sumber data 

primer penelitian ini adalah film OMG dan sumber data sekundernya berupa 

literatur-literatur yang relevan dengan materi pembahasan dalam penelitian ini.   

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa film OMG ini memuat 

pertentangan kehendak kuasa beragama yang terjadi antara homo teistik dan homo 

ateistik di ruang persidangan ketika mendakwa Tuhan. Pertama, genealogy 

kehendak kuasa beragama homo teistik mempunyai kehendak kuasa untuk menuju 

kehidupan yang bahagia pasca kehidupan, surgaisme. Tidak hanya itu saja, homo 

teistik juga mempunyai kehendak kuasa untuk menampilkan keberpura-puraan 

dalam beragama, mereka menjadikan agama sebagai alat pemuas kehidupannya 

dengan menerapkan nominalisme dalam praktik agama seperti memberikan tarif 

untuk melakukan persembahan pada Tuhan dan ini dilakukan oleh pemuka agama. 

Kedua, genealogy kehendak kuasa homo ateistik (Kanji) mempunyai suatu 

kehendak kuasa untuk tidak percaya pada agama, tapi Kanji juga mempunyai 

kehendak kuasa untuk berpura-pura menjadi orang yang beragama, karena 

baginya agama adalah bisnis semata. Mereka punya kehendak kuasa (the will to 

power) yang sama, kehendak kuasa yang terlihat paradoks. Pertentangan 

kehendak kuasa beragama tersebut mensinyalkan motif-motif manusia yang 

beragama, beragama sebenarnya dan ada juga yang beragama secara artifisial. 
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MOTTO 

 

People don’t want to hear the truth because they don’t want their ilusions 
destroyed   

(Orang tidak ingin mendengar kebenaran karena mereka tidak ingin ilusi 
mereka hancur) 

-Friedrich Nietzsche- 

 

You have your way. 

I have my way. 

As for the right way. 

The correct way. 

And the only way. 

It does not exist 

(Kamu punya cara tersendiri 

Saya punya cara tersendiri 

Adapun cara yang benar 

Jalan yang benar 

Dan satu-satunya cara 

Itu tidak ada) 

-Friedrich Nietzsche- 

 

“Kalau Anda tidak melakukan yang terbaik, jangan berharap dapat yang terbaik” 

-Vicky Zul Ikhlas- 
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“ Teruntuk kedua orang tuaku yang selalu  
mendoakanku dan semua guruku  yang telah 

mengajariku serta teman-temanku yang 
menunggu karya besar (magnum opus) ku ini” 

  

 

 

 

 



 

x 
 

                              KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِِ حْمٰنِ الرَّ  بِسْمِ الله الرَّ

  
Segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT.  Karena 

atas rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai 

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu (1) ilmu ke-

Ushuluddinan dan Humaniora. Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang “Pertentangan 

Kehendak Kuasa Beragama pada Film OMG dalam Perspektif Genealogy dan The 

Will to Power Friedrich Wilhelm Nietzsche”. Peneliti mengharapkan penelitian ini 

dapat membuka wawasan baru dalam kajian ilmu Aqidah dan Filsafat Islam. 

Peneliti juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, akan tetapi penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati peneliti mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Abdul Hakim, M.Ag. selaku Ketua Prodi Aqidah dan Filsafat Islam  

3. Bapak Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag dan Dr. M. Rusydi, M.Ag.  selaku dosen 

pembimbing skripsi yang senantiasa membimbing peneliti, mencurahkan 

tenaga, waktu dan pikirannya kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 
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4. Segenap Dosen Prodi Aqidah dan Filsafat Islam beserta staff dan karyawan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

membantu peneliti selama menempuh pendidikan. 

5. Teman-teman AFI 15, serta para senior di jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 

yang telah banyak membantu, mendoakan, dan meminjamkan referensi 

untuk penelitian ini. 

6. Kedua orang tua peneliti yang telah memberikan dukungan dan do’a serta 

semua orang yang telah membantu dan mendukung penulis baik dengan 

do’a, pikiran, moril, maupun materil yang tidak dapat disebutkan oleh 

penulis satu persatu. Semoga segala yang telah dilakukan diberikan ganjaran 

dengan sebaik-baiknya oleh Allah SWT. 

Demikian yang dapat peneliti sampaikan dalam kata pengantar yang 

singkat ini. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan masukan, serta saran dan kritik 

untuk perbaikan kedepannya. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

kita semua. 

 

 

 

                                                                 Banjarmasin,  22 Desember  2022 

 

 

 

Vicky Zul Ikhlas           



 

xii 
 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 

 


